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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi ketidakberaturan horizontal tipe 1a pada keempat model, saat 

dilakukan pemeriksaan torsi tidak terduga, pada model 1, model 2, dan 

model 4 terdapat faktor perbesaran torsi lebih dari pada 1 di lantai yang 

terjadi ketidakberaturan tipe 1a sedangkan pada model 3 tidak terdapat 

faktor perbesaran torsi yang lebih dari 1. Ketidakberaturan horizontal tipe 2 

terjadi pada keempat model, sedangkan ketidakberaturan horizontal tipe 1b, 

3, 4, dan 5 tidak terjadi. Ketidakberaturan vertikal tipe 3 terjadi pada 

keempat model, sedangkan ketidakberaturan vertikal lainnya tidak terjadi 

pada keempat model.  

2. Model 3 memiliki gaya geser dasar pada arah Y terkecil jika dibandingkan 

dengan model 1, model 2, dan model 3, sedangkan pada arah X model 4 

memiliki gaya geser dasar terkecil. 

3. Gaya geser lantai terkecil arah X terjadi pada model 4 sedangkan untuk arah 

Y pada lantai 1 dan 2 adalah model 3 dan model 4 untuk lantai 3 sampai 11. 

4. Model 3 memiliki simpangan lantai terkecil pada arah X, sedangkan untuk 

arah Y simpangan lantai terkecil pada lantai 1 sampai 7 adalah model 3 dan 

model 1 untuk lantai 8 sampai 11. 

5. Simpangan antar lantai pada keempat model memenuhi simpangan izin, 

untuk model 3 memiliki rasio simpangan antar lantai terkecil pada arah X 

dibandingkan dengan model 1, model 2, dan model 4, sedangkan arah Y 

terdapat 2 model yang memiliki nilai rasio simpangan antar lantai terkecil 

yaitu pada model 3 untuk lantai 1 sampai 5 dan model 1 untuk lantai 6 

sampai 11. 

6. Dari keempat model jika dilihat dari respon strukturnya, model 3 merupakan 

model dengan respon terbaik ditinjau dari simpangan lantai dan simpangan 
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antar lantai, dan juga model 3 tidak memiliki faktor perbesaran torsi yang 

lebih dari 1 dibandingkan dengan model lain. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran dari hasil penelitian ini : 

Pada gedung dengan denah berbentuk T, konfigurasi kolam renang sebaiknya 

dibuat seperti model 3 yaitu kolam renang hanya berada pada sisi yang berbatasan 

antara flens dengan web T. 
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